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ABSTRAK 
Jalan yang baik tentunya harus memiliki sifat yang tidak mudah mengelupas dan  memiliki nilai 

perkerasan lentur yang tinggi. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan untuk meningkatan kualitas aspal 

adalah dengan menambahkan limbah logam cor (wojo) sebagai bahan pengisi campuran. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan mengetahui bagaimana kulaitas aspal beton yang menggunakan bahan tambah 

limbah logam cor (wojo) dan jika diuji dengan metode marshall. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian ini menggunakan limbah logam cor (wojo) 

sebagai bahan tambah dengan variasi kadar 0%, 5%, 7%, dan 9% dari berat total campuran. Masing-

masing variasi dibuat dengan 3 sampel benda uji dengan notasi (BK1, BK2, BK3, 5AW, 5BW, 5CW, 

7AW, 7BW, 7CW, 9DW, 9BW, dan 9CW). Jumlah semua benda uji sejumlah 12 benda uji. Pembuatan 

benda uji ini menggunakan campuran Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC) kemudian diuji 

menggunakan metode marshall untuk VIM, VMA, VFA, flow, stabilitas dan MQ (Marshall Quotient). 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa penambahan kadar bahan tambah limbah logam cor (wojo) 

mempengaruhi nilai karakteristik aspal pada pengujian marshall.  Penambahan paling mendekati efektif 

adalah pada kadar 9%, karena pada saat itu nilai stabilitas marshall mengalami kenaikan yang sangat 

tinggi yaitu dari 1753,47 kg menjadi  2355,26 kg. Sedangkan untuk nilai kepadatannya sebesar VIM 

4,97%, VMA 16,47%, VFA 72,61%, flow 3,18 mm serta MQ 1158,32 kg/mm. 

 

Kata kunci: AC-WC (Asphalt Concrete-Wearing Course), Aspal, Limbah Logam Cor, Marshall 
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ABSTRACT 
A good road certainly must have properties that are not easy to peel and have a high flexible pavement 

value. One of the innovations that can be done to improve the quality of asphalt is to add cast metal waste 

as a mixture of filling material. This research was conducted with the aim of knowing how the quality of 

concrete asphalt using materials added cast metal waste and if tested by the Marshall method. 

This research is an experimental research. This study used cast metal waste as an ingredient added with 

variations in levels of 0%, 5%, 7%, and 9% of the total weight of the mixture. Each variation was made 

with 3 samples of test objects with notations (BK1, BK2, BK3, 5AW, 5BW, 5CW, 7AW, 7BW, 7CW, 9DW, 

9BW, and 9CW). The number of all specimens is 12 test items. The making of this specimen using a 

mixture of Asphalt Concrete-Wearing Course (AC-WC) was then tested using the Marshall method for 

VIM, VMA, VFA, flow, stability and MQ (Marshall Quotient). 

The results of this study indicate that the addition of the added content of cast metal waste affects the 

value of the asphalt characteristics in the Marshall test. The most effective addition was at the level of 

9%, because at that time the value of Marshall stability experienced a very high increase, from 1753.47 

kg to 2355.26 kg. While for the value of density of VIM 4.97%, VMA 16.47%, VFA 72.61%, flow 3.18 mm 

and MQ 1158.32 kg / mm. 
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